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Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa
dan dosen untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan menjadi
MC yang handal dan profesional. Dengan melibatkan 30 peserta, pelatihan
dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2023, dengan pemateri Gendhis Widhi,
seorang ahli dalam bidang Master of Ceremony dan komunikasi publik.
Metode pembelajaran interaktif yang digunakan, seperti diskusi kelompok,
simulasi, dan latihan langsung, berhasil meningkatkan pemahaman peserta
tentang materi pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan
yang tinggi dari para peserta. Mereka menyatakan adanya peningkatan
keterampilan berkomunikasi dan rasa percaya diri setelah mengikuti
pelatihan. Para peserta juga mengapresiasi pemilihan pemateri yang
berpengalaman dan materi yang relevan. Kegiatan ini berhasil menciptakan
generasi mahasiswa dan dosen yang lebih siap menghadapi tantangan dunia
kerja yang kompetitif. Dengan keterampilan berkomunikasi yang lebih baik,
peserta siap berkontribusi dalam berbagai acara dan kegiatan di lingkungan
kampus maupun masyarakat.

Abstract

This activity aims to provide opportunities for students and lecturers to
develop communication skills and become reliable and professional MCs. By
involving 30 participants, the training was held on July 17, 2023, with
Gendhis Widhi, an expert in the field of Master of Ceremonies and public
communications, as speaker. The interactive learning methods used, such as
group discussions, simulations, and hands-on exercises, succeeded in
increasing the participants' understanding of the training material. The
evaluation results showed a high level of satisfaction among the participants.
They stated that there was an increase in communication skills and self-
confidence after attending the training. The participants also appreciated the
selection of experienced presenters and relevant materials. This activity
succeeded in creating a generation of students and lecturers who are better
prepared to face the challenges of a competitive world of work. With better
communication skills, participants are ready to contribute to various events
and activities on campus and in the community.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi merupakan masa penting dalam pembentukan karakter dan kualitas

seseorang, khususnya bagi mahasiswa (Muhammad Arif, 2022) dan dosen di Institut Agama

Islam (IAI) Badrus Soleh, Kediri.

Di tengah persaingan global yang semakin ketat,

pengembangan soft skill menjadi kunci untuk mempersiapkan generasi muda agar siap
menghadapi tantangan di dunia nyata (Wijaya & Hariani, 2015). Salah satu soft skill yang sangat
penting dalam berbagai bidang kehidupan adalah kemampuan berkomunikasi yang efektif

(Syahputra, 2021).
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Berbicara di depan umum dan menjadi tuan rumah dalam berbagai acara merupakan
keterampilan berkomunikasi yang sangat dibutuhkan dalam dunia professional (Taqwiem et al.,
2022). Baik di lingkungan akademik, industri, atau masyarakat umum, seorang Master of
Ceremony (MC) memegang peran vital dalam mengoordinasikan acara, menghubungkan
berbagai pihak terkait, serta menjaga suasana agar tetap hidup dan menyenangkan. Oleh karena
itu, dalam rangka memberikan manfaat yang lebih luas bagi mahasiswa dan dosen, serta
masyarakat di sekitar kampus, IAI Badrus Soleh, Kediri, merasa perlu untuk mengadakan
kegiatan pengabdian masyarakat berupa "Pelatihan Master of Ceremony Guna Meningkatkan
Keterampilan Berkomunikasi dan Mengelola Acara Secara Profesional".

IAI Badrus Soleh, sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk memberikan
pendidikan berkualitas dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat, menyadari betapa
pentingnya pengembangan soft skill, termasuk kemampuan berkomunikasi dan menjadi MC
yang mumpuni, bagi mahasiswa dan dosen mereka. Pelatihan Master of Ceremony yang diadakan
sebagai kegiatan pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk nyata dari upaya institusi
ini untuk memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat (Tahu et al., 2020), khususnya
dalam menghadapi perkembangan zaman dan tuntutan profesionalisme yang semakin tinggi.

Dalam dunia pendidikan, mahasiswa dan dosen memiliki peran yang strategis dalam
mencetak generasi muda yang unggul dan berkualitas (Gulo, 2021). Namun, tak bisa dipungkiri
bahwa seorang akademisi juga perlu memiliki keterampilan yang lebih dari sekadar
pengetahuan ilmiah. Keterampilan berkomunikasi yang baik dan kemampuan untuk menjadi
seorang MC yang handal adalah salah satu hal yang dapat memberikan keunggulan dan
memberdayakan mahasiswa dan dosen dalam berbagai bidang kehidupan (Fitriah et al., 2020).

Melalui pelatihan ini, diharapkan mahasiswa dan dosen IAI Badrus Soleh dapat
mengembangkan keterampilan berkomunikasi yang lebih baik, meningkatkan kepercayaan diri
dalam berbicara di depan umum, serta memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis
dalam menjadi seorang MC yang handal dan profesional. Dengan demikian, peserta pelatihan
akan menjadi aktor yang lebih siap menghadapi dunia kerja yang beragam dan kompetitif.

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menemukan dan mengasah bakat-bakat MC
di kalangan mahasiswa dan dosen, sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif dalam
berbagai acara kampus dan masyarakat (Suryani et al., 2021). Dengan memiliki kemampuan
berkomunikasi yang menarik dan memikat audiens, diharapkan peserta pelatihan dapat
menciptakan acara-acara yang berkesan dan memberikan dampak positif bagi para peserta acara.

Dalam pelatihan ini, mahasiswa dan dosen IAI Badrus Soleh akan diberikan kesempatan
untuk belajar dan berlatih langsung dari para praktisi dan ahli di bidang MC. Mereka akan
diajarkan bagaimana menjadi seorang MC yang mampu menyampaikan informasi dengan jelas,
mengatur jalannya acara dengan terstruktur, serta mampu berinteraksi dengan baik dengan
berbagai pihak terkait acara. Di samping itu, pelatihan ini juga akan memberikan pemahaman
tentang etika dan protokol dalam berbagai acara, sehingga peserta akan menjadi MC yang tidak
hanya berbakat, tetapi juga berintegritas.

Kegiatan ini juga sejalan dengan visi dan misi IAI Badrus Soleh yang berfokus pada
pendidikan berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan memberikan
kesempatan bagi mahasiswa dan dosen untuk mengasah keterampilan berkomunikasi dan
menjadi MC yang unggul, IAI Badrus Soleh berkomitmen untuk mencetak lulusan yang berdaya
saing tinggi dan berkontribusi nyata dalam pembangunan masyarakat.

Dengan demikian, pelatihan " Pelatihan Master of Ceremony Guna Meningkatkan
Keterampilan Berkomunikasi dan Mengelola Acara Secara Profesional" ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang konkret bagi mahasiswa, dosen, dan masyarakat di sekitar kampus,
serta mendukung visi lembaga dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas,
beretika, dan berkompeten.

2. METODE

Metode yang akan digunakan dalam pelatihan ini adalah kombinasi antara teori, diskusi
kelompok, simulasi, permainan peran, dan latihan langsung. Dengan pendekatan interaktif ini,
diharapkan peserta dapat langsung mengaplikasikan materi yang dipelajari dan mendapatkan
umpan balik yang konstruktif dari pemateri dan sesama peserta.

Guna menyukseskan acaa tersebut maka dibuat rancangan kegiatan, meliputi:
1. Identifikasi Kebutuhan dan Sasaran Peserta:
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a. Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan, minat, dan harapan peserta

terkait pelatihan Master of Ceremony.

b. Menetapkan sasaran peserta yang meliputi mahasiswa dan dosen IAI Badrus Soleh

Kediri yang tertarik untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan menjadi
MC yang handal.
2. Pengadaan Narasumber dan Instruktur:

a. Mengundang narasumber yang berpengalaman dalam bidang MC dan komunikasi

untuk memberikan wawasan dan pengalaman praktis kepada peserta.

b. Melibatkan instruktur dari kalangan dosen dan praktisi di IAI Badrus Soleh yang

memiliki keahlian dan pengalaman dalam berkomunikasi di depan umum.
3. Pelaksanaan Pelatihan:

a. Menentukan jadwal dan lokasi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan

ketersediaan peserta.

b. Mengadakan sesi pelatihan dengan kombinasi antara teori, diskusi, simulasi, dan

praktek langsung.

c. Memberikan tugas dan latihan kepada peserta untuk mempraktikkan keterampilan

yang telah dipelajari selama pelatihan.
4. Monitoring dan Evaluasi:

a. Melakukan monitoring secara berkala terhadap perkembangan peserta selama pelatihan

berlangsung.

b. Mengadakan evaluasi untuk mengukur tingkat kepuasan peserta, serta

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari pelatihan ini.
5. Publikasi dan Diseminasi Hasil Pelatihan:

a. Mempublikasikan hasil pelatihan dalam bentuk artikel, video, atau panduan yang dapat

diakses oleh masyarakat umum.

b. Menyebarkan informasi tentang pelatihan ini melalui media sosial, website kampus, dan

berbagai saluran komunikasi lainnya.

Dengan menerapkan metode kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan pelatihan
"Pelatihan Master of Ceremony Guna Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi dan Mengelola
Acara Secara Profesional" akan menjadi sukses dalam membantu mahasiswa dan dosen IAI
Badrus Soleh Kediri mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang lebih baik dan menjadi
MC yang berkompeten serta profesional. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas acara dan kegiatan di lingkungan
kampus dan masyarakat sekitarnya.

Identifikasi Pengadaan Publikasi dan
Kebutuhan Narasumber Pelaksanaan Monitoring Diseminasi

dan Sasaran dan Pelatihan dan Evaluasi Hasil
Peserta Instruktur Pelatihan

3. HASIL & PEMBAHASAN

Pada Senin, 17 Juli 2023, Institut Agama Islam (IAI) Badrus Soleh, Kediri, menyelenggarakan
kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul "Pelatihan Master of Ceremony Guna
Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi dan Mengelola Acara Secara Profesional ". Kegiatan
ini merupakan bagian dari upaya institusi untuk memberikan manfaat yang lebih luas bagi
mahasiswa dan dosen, serta mendukung pengembangan kualitas sumber daya manusia di
bidang komunikasi dan acara. Pelatihan ini akan menghadirkan pemateri yang berpengalaman,
Gendhis Widhi, seorang ahli dalam bidang Master of Ceremony dan komunikasi publik.

Dengan total 30 peserta yang terdiri dari mahasiswa dan dosen IAI Badrus Soleh, pelatihan
ini menjanjikan pengalaman belajar yang berharga bagi para peserta. Acara ini diharapkan akan
menjadi momen penting dalam upaya meningkatkan keterampilan berkomunikasi, manajemen
acara, dan profesionalisme dalam mengelola acara, terutama bagi mereka yang tertarik atau
berkecimpung dalam dunia MC.

Kegiatan pelatihan akan berlangsung dalam satu hari penuh, dimulai pada pukul 08.00
hingga 17.00 WIB. Para peserta akan diajarkan berbagai aspek penting menjadi seorang MC yang
handal dan berkelas. Materi pelatihan mencakup keterampilan berbicara di depan umum,
penanganan berbagai situasi yang mungkin terjadi saat menjadi MC, etika berkomunikasi, serta
tata cara mengatur dan mengelola acara dengan profesional.
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Gambar 1. Pemateri melakukan penjajakan keahlian peserta dalam public speaking

Para peserta akan diberikan kesempatan untuk belajar secara intensif dari pemateri yang
berpengalaman dan terampil. Gendhis Widhi telah berkecimpung dalam dunia acara dan
menjadi MC dalam berbagai acara prestisius. Pengetahuan dan pengalamannya yang luas di
bidang ini akan menjadi inspirasi dan motivasi bagi peserta untuk mengembangkan
keterampilan mereka.

Metode yang akan digunakan dalam pelatihan ini adalah kombinasi antara teori, diskusi
kelompok, simulasi, permainan peran, dan latihan langsung. Dengan pendekatan interaktif ini,
diharapkan peserta dapat langsung mengaplikasikan materi yang dipelajari dan mendapatkan
umpan balik yang konstruktif dari pemateri dan sesama peserta.

Selain mendapatkan pemahaman teoritis, peserta juga akan diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan keterampilan mereka dalam berbagai simulasi dan permainan peran. Hal ini
bertujuan untuk membantu peserta merasa lebih percaya diri dan siap menghadapi tantangan
nyata saat berada di panggung atau berbicara di depan publik.

Pelatihan ini juga akan mencakup sesi praktik lapangan di mana peserta akan terlibat dalam
mengelola acara-acara kampus, seperti seminar atau kegiatan lainnya. Dengan demikian, peserta
dapat langsung merasakan suasana dunia nyata dan mengasah keterampilan MC mereka secara
langsung,.

Gambar 2. Pemateri memberikan pendmpingan pada peserta dalam membaca teks acara

Sebagai bagian dari kegiatan pelatihan, akan dilakukan evaluasi secara berkala untuk
mengukur perkembangan peserta. Evaluasi ini akan memberikan masukan berharga bagi peserta
untuk terus meningkatkan diri dan mengatasi tantangan dalam mengembangkan keterampilan
berkomunikasi mereka.

Sebagai penutup acara, akan diadakan acara penutupan yang dihadiri oleh pihak-pihak
terkait dan pimpinan IAI Badrus Soleh. Pada acara ini, para peserta akan menerima sertifikat
sebagai pengakuan atas partisipasi dan pencapaian mereka dalam pelatihan. Hal ini diharapkan
akan menjadi bukti nyata bahwa peserta telah mengikuti pelatihan dengan serius dan telah
memiliki kualifikasi sebagai MC yang kompeten.

Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ""Pelatihan Master of Ceremony
Guna Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi dan Mengelola Acara Secara Profesional " di
IAI Badrus Soleh, Kediri, menunjukkan tingkat keberhasilan yang sangat memuaskan bagi para
peserta. Dari total 30 peserta yang mengikuti pelatihan ini, sebanyak 95% dari mereka
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menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan dampak yang positif dan signifikan dalam
meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan mengelola acara dengan profesionalisme.

Para peserta merasa sangat puas dengan materi pelatihan yang disampaikan oleh pemateri,
Gendhis Widhi. Sebanyak 90% peserta menilai materi pelatihan sangat relevan dan memberikan
wawasan yang berharga dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi di depan umum.
Materi-materi yang dihadirkan mencakup berbagai aspek penting menjadi seorang MC yang
handal, termasuk teknik berbicara yang efektif, manajemen acara, etika berkomunikasi, dan cara
menghadapi berbagai situasi yang mungkin terjadi saat menjadi MC.

Selain itu, metode pembelajaran interaktif yang diterapkan dalam pelatihan ini juga
mendapatkan apresiasi tinggi dari para peserta. Sebanyak 85% peserta merasa sangat terlibat
dalam setiap sesi pelatihan, seperti diskusi kelompok, simulasi, dan latihan langsung.
Pendekatan interaktif ini membuat peserta lebih mudah memahami dan mengaplikasikan
keterampilan yang dipelajari. Para peserta merasa bahwa metode ini sangat efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Praktik MC dalam mengelola acara-acara kampus juga memberikan kontribusi positif bagi
peserta. Sebanyak 80% peserta merasa mendapatkan pengalaman berharga dan dapat langsung
merasakan suasana dunia nyata sebagai seorang MC. Hal ini memberikan kesempatan bagi
mereka untuk mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari selama pelatihan dan
mendapatkan umpan balik yang konstruktif dari pemateri dan peserta lain.

Tabel 1. Evaluasi Kegiatan

- ’/

= Pemateri Pelaksanaan Praktik

Lebih dari 90% peserta menyatakan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan rasa percaya
diri dan kepercayaan diri mereka dalam berbicara di depan umum. Dengan adanya pelatihan ini,
sebanyak 85% peserta merasa lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi tantangan dunia
kerja, terutama dalam bidang acara dan hiburan.

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini mencapai 95%. Kegiatan ini berhasil memberikan manfaat yang nyata bagi
mahasiswa dan dosen IAI Badrus Soleh Kediri dalam mengembangkan keterampilan
berkomunikasi yang lebih baik serta menjadi MC yang berkualitas dan profesional. Pelatihan ini
telah menciptakan generasi mahasiswa dan dosen yang lebih percaya diri dan siap menghadapi
tantangan dunia komunikasi dan acara dengan profesionalisme.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat '"Pelatihan Master of
Ceremony Guna Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi dan Mengelola Acara Secara
Profesional " di IAI Badrus Soleh, Kediri, adalah sukses dan memberikan manfaat yang signifikan
bagi mahasiswa dan dosen. Peserta mengalami peningkatan keterampilan berkomunikasi dan
rasa percaya diri dalam berbicara di depan umum. Metode pembelajaran interaktif dan praktik
lapangan menjadi kunci efektivitas pelatihan. Pemateri, Gendhis Widhi, berperan penting dalam
memberikan wawasan yang relevan. Kegiatan ini membekali peserta dengan kualifikasi sebagai
MC yang berkualitas dan profesional. Kesuksesan ini mencerminkan komitmen IAI Badrus Soleh
dalam memberdayakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.
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